BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Puskesmas Guntung

Manggis Banjarbaru dapat disimpulkan:

1. Ketepatan obat didapatkan sebanyak 165 orang (100%). Hal ini menunjukan
bahwa tepat obat terdapat 113 orang (68,5%) yang membaik dan 52 orang
(31,5%) yang tidak membaik.

2. Ketepatan dosis yang didapatkan sebanyak 122 orang (74%) dan dosis yang
tidak tepat 43 orang (26%). Hal ini menunjukan yang tidak tepat dosis
terdapat semua outcome terapinya tidak membaik. Dari tepat dosis terdapat
9 orang (7,4%) yang tidak membaik dan 113 orang (92,6%) yang outcome
terapinya membaik.

3. Untuk hubungan antara ketepatan obat antibiotik ISPA terhadap outcome
terapi tidak memenuhi syarat untuk uji chi-square. Sedangkan ketepatan
dosis terhadap outcome terapi adalah 0.000 yaitu kurang dari 0.05.

5.2 Saran
Saran dalam penelitian ini antara lain adalah:
1. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi gambaran dan dapat
memberikan informasi bagi petugas kesehatan dalam meningkatkan
kepatuhan terhadap kesesuaian pemberian terapi pengobatan dan

memperhatikan kesesuaian dosis antibiotik dengan standar yang ada.
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2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan acuan dalam penelitian

serupa di tempat lain dan dapat mengembangkan penelitian ini



